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Financial Literacy,; Financial This study aims to analyze the effect of financial literacy on financial
Behavior,; Use 0f ORIS. behavior, with the use of the Quick Response Code Indonesian

Standard (QRIS) as a mediating variable among women-owned
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Jakarta. A
quantitative approach was employed using a survey of 190
respondents selected through purposive sampling. Data were
collected using a Likert-scale questionnaire and analyzed through
Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
using SmartPLS. The measurement model evaluation showed that all
indicators met the requirements for convergent and discriminant
validity, exhibited no critical collinearity issues, and demonstrated
excellent reliability. The structural model results revealed that
financial literacy had a positive and significant effect on QRIS usage,
with a coefficient of 0.675 and a p-value of <0.001. Financial literacy
also had a positive and significant effect on financial behavior, with
a coefficient of 0.112 and a p-value of 0.031. Furthermore, QRIS
usage positively and significantly mediated the effect of financial
literacy on financial behavior, with an indirect effect coefficient of
0.477 and a p-value of <0.001. The indirect effect, which was greater
than the direct effect, indicates that QRIS serves as a dominant
complementary partial mediator. These findings confirm that
financial knowledge is more effective in shaping financial behavior
when supported by digital payment technology that facilitates
business transactions, record-keeping, and cash flow monitoring.
This study provides practical implications for developing financial
literacy programs integrated with QRIS utilization training for
women-owned MSMEs.

Kata Kunci: Abstrak
Literasi Keuangan; Perilaku Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan
Keuangan; Penggunaan QRIS. terhadap perilaku keuangan dengan penggunaan Quick Response

Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai variabel mediasi pada
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) perempuan di
DKI Jakarta. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei terhadap 190 responden yang dipilih melalui
purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
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berskala Likert dan dianalisis dengan Partial Least Squares—
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui SmartPLS. Hasil
evaluasi model pengukuran menunjukkan bahwa seluruh indikator
memenuhi validitas konvergen dan diskriminan, tidak mengalami
masalah kolinearitas kritis, serta memiliki reliabilitas yang sangat
baik. Hasil pengujian struktural menunjukkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan
QRIS dengan koefisien sebesar 0,675 dan p-value <0,001. Literasi
keuangan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
keuangan dengan koefisien sebesar 0,112 dan p-value 0,031. Selain
itu, penggunaan QRIS terbukti memediasi secara positif dan
signifikan pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan
dengan koefisien tidak langsung sebesar 0,477 dan p-value <0,001.
Pengaruh tidak langsung yang lebih besar daripada pengaruh
langsung menunjukkan bahwa QRIS berperan sebagai mediator
komplementer parsial yang dominan. Temuan ini menegaskan bahwa
pengetahuan keuangan akan lebih efektif membentuk perilaku
keuangan apabila didukung oleh penggunaan teknologi pembayaran
digital yang memudahkan transaksi, pencatatan, dan pemantauan
arus kas usaha. Penelitian ini memberikan implikasi bagi
pengembangan program literasi keuangan yang terintegrasi dengan
pelatihan pemanfaatan QRIS bagi UMKM perempuan.

PENDAHULUAN

Sektor yang berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara
adalah sektor UMKM, khususnya di negara-negara berkembang (Usmayanti et al., 2023).
Kontribusinya terhadap negara tercermin melalui peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB)
serta menjadi upaya dalam menekan tingkat kemiskinan (Usmayanti et al., 2023). Menurut
Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia (2025), UMKM berperan
sebagai pilar utama perekonomian nasional, dengan kontribusi lebih dari 60% terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja mencapai hampir 97%, dari total lebih
dari 64 juta unit usaha. Dengan angka sebesar ini, UMKM menjadi sektor strategis yang
memerlukan perhatian khusus untuk meningkatkan daya saing. Selain itu, UMKM juga
berperan sebagai solusi dalam mengurangi kemiskinan melalui penciptaan lapangan kerja baru,
pengembangan inovasi, pemanfaatan peluang usaha, serta perluasan jangkauan penjualan
hingga lintas daerah (Usmayanti et al., 2023).

Indonesia menerapkan prinsip kesetaraan gender dalam dunia usaha, memberikan hal
dan status yang setara bagi laki-laki dan perempuan, serta menempatkan keduanya sebagai
bagian penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional melalui sektor Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) (Bakhtiar et al., 2022). Dari total lebih dari 64 juta unit usaha,
di mana sekitar 60% diantaranya dikelola atau dipimpin oleh perempuan (Kemenko PMK, Juli
2020). Berdasarkan data BPS tahun 2023, jumlah penduduk perempuan di Indonesia mencapai
sekitar 137,9 juta jiwa dari total populasi 278 juta orang. Selain itu, data tersebut juga
mengungkapkan bahwa lebih dari 60% pelaku UMKM di Indonesia adalah perempuan, yaitu
sekitar 37 juta orang (Kadin, 2024).

Mayoritas pelaku usaha perempuan bergerak di sektor UMKM dan memiliki kontribusi
serta potensi yang signifikan dalam memperkuat perekonomian nasional (Bakhtiar et al., 2022).
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Salah satu faktor yang memungkinkan UMKM untuk bertahan dan tumbuh secara
berkelanjutan adalah kemampuan dalam memahami serta mengelola aspek keuangan, termasuk
pemanfaatan akses keuangan dalam operasional usahanya, khususnya bagi pelaku UMKM
perempuan (Usmayanti et al., 2023). Berdasarkan data Dinas PPKUKM Provinsi DKI Jakarta,
jumlah UMKM binaan melalui program Jakpreneur mencapai 412.464 unit usaha pada tahun
2025. Sementara itu, menurut data Kementerian Koperasi dan UKM, sekitar 64,5% UMKM di
Indonesia dikelola oleh perempuan, dengan menggunakan proporsi tersebut, maka dapat
diperkirakan terdapat sekitar 266 ribu UMKM perempuan di antara UMKM binaan di DKI
Jakarta.
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Gambar 1. Grafik Literasi Keuangan Tahun 2019-2025
Sumber: Diolah penulis (Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK))

Menurut Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) Tahun 2025 tingkat
literasi keuangan laki-laki mencapai 67,32% lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat literasi
keuangan perempuan yang berada pada angka 65,58%. Masih banyak pelaku UMKM,
khususnya perempuan yang hanya mampu memperoleh keuntungan dalam jangka pendek dan
belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai dasar-dasar pengelolaan keuangan yang
benar (Purwidianti et al., 2022). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia
telah mampu mengakses dan memanfaatkan layanan keuangan, namun belum diimbangi
dengan pengetahuan serta pemahaman yang memadai mengenai layanan tersebut (Dasra Viana
et al., 2021).

Diperlukan peningkatan pemahaman tentang literasi keuangan serta pemanfaatan
inklusi keuangan secara aktif bagi para pelaku UMKM. Tujuan utamanya adalah agar mereka
mampu merencanakan usaha dalam jangka panjang dan mengembangkan bisnis yang dikelola
menjadi lebih maju dan berkelanjutan. Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK)
Tahun 2021 secara ideal, literasi keuangan merupakan kemampuan dan pengetahuan dalam
mengelola sumber daya keuangan yang dimiliki guna mencapai kesejahteraan finansial jangka
panjang. Literasi keuangan mencakup pemahaman terhadap risiko keuangan, kemampuan dan
motivasi dalam mengelola keuangan, serta penerapan pengetahuan tersebut untuk mengambil
keputusan yang tepat dan menyesuaikan diri dengan dinamika kondisi ekonomi (OCDE, 2020).

Sebagian besar pelaku UMKM yang menganggap pengelolaan keuangan sebagai hal
yang rumit dan kurang penting. Oleh karena itu, dalam sektor keuangan, untuk mempermudah
operasional usaha, para pelaku bisnis dapat memanfaatkan financial technology atau teknologi
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keuangan. Dalam konteks ini, financial technology menjadi pilihan yang dapat membantu
pelaku usaha dalam memperluas akses terhadap layanan keuangan yang lebih baik. Fintech
merupakan layanan keuangan berbasis teknologi yang berperan penting dalam meningkatkan
efektivitas serta efisiensi sistem keuangan (Damayanti, Umi Rachmah, 2024). Fintech
menghadirkan cara baru bagi individu dalam melakukan transaksi, mulai dari pembayaran,
pengiriman dan, hingga kegiatan investasi (Laia et al., 2025). Sehingga, fintech menjadi solusi
layanan modern yang menawarkan kepuasan dan kemudahan bagi pengguna (Rizky Azlina
Siregar, Raina Linda Sari, 2023).

Beberapa penelitian sebelumnya mendukung pentingnya literasi keuangan terhadap
penggunaan QRIS. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Syahrani & Pradesa (2023)
menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan
QRIS. Namun berbeda dengan hasil penelitian Safira & Susanti (2020) yang menemukan
bahwa literasi keuangan secara parsial tidak berpengaruh signifikan pada keputusan
penggunaan QRIS. Kesenjangan hasil (research gap) tersebut menunjukkan bahwa masih
diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku
keuangan melalui penggunaan QRIS pada konteks yang lebih spesifik, yaitu pelaku UMKM
perempuan di DKI Jakarta. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan QRIS sebagai
variabel mediasi yang menghubungkan literasi keuangan dengan perilaku keuangan, serta
fokus pada pelaku UMKM perempuan di wilayah DKI Jakarta yang memiliki tingkat literasi
keuangan yang masih tertinggal dibandingkan laki-laki. Urgensi penelitian ini semakin tinggi
mengingat peran UMKM perempuan yang signifikan dalam perekonomian nasional, namun
masih menghadapi tantangan dalam hal pemahaman dan pengelolaan keuangan. Berdasarkan
kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan
terhadap perilaku keuangan melalui penggunaan QRIS sebagai variabel intervening pada
pelaku UMKM perempuan di DKI Jakarta, serta memberikan kontribusi bagi pengembangan
program literasi keuangan yang terintegrasi dengan pemanfaatan teknologi pembayaran digital.

Bentuk penerapan financial technology adalah penggunaan sistem pembayaran non
tunai seperti uang elektronik, yang memungkinkan transaksi dilakukan secara cepat, praktis
dan efisien tanpa menggunakan uang tunai secara fisik (Munthoharoh, Ayu & Wuryandini,
2025). Bank Indonesia menyatakan uang elektronik memudahkan pelaku usaha termasuk
UMKM, dalam melakukan transaksi, baik secara online maupun offline, karena proses
pembayaran menjadi lebih cepat, praktis dan efisien. Pada 17 Agustus 2019 Bank Indonesia
secara resmi meluncurkan QRIS (Quick Response Code Indonesiaan Sandard) yang dapat
digunakan di seluruh merchant UMKM yang memiliki logo QRIS (Munthoharoh, Ayu &
Wuryandini, 2025).
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Gambar 2. Volume Transaksi QRIS Tahun 2025
Sumber: Diolah penulis (Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI))

Menurut data Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) yang dilansir dari
pusatdata.kontan.co.id pada Maret 2026, volume transaksi QRIS mencapai 1,847 miliar
transaksi pada Desember 2025 dengan nilai Rp 170 triliun. Data tersebut menunjukkan
tingginya ketertarikan masyarakat terhadap penggunaan metode pembayaran digital seperti
QRIS serta memberikan kenyamanan transaksi bagi UMKM.

Beberapa penelitian sebelumnya mendukung pentingnya literasi keuangan terhadap
penggunaan QRIS, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Syahrani & Pradesa (2023)
menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan
QRIS. Namun berbeda dengan hasil penelitian Safira & Susanti (2020) literasi keuangan secara
parsial tidak berpengaruh signifikan pada keputusan penggunaan QRIS. Berdasarkan kondisi
tersebut, diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai pengaruh literasi keuangan
terhadap perilaku keuangan dalam penggunaan QRIS pada pelaku UMKM perempuan di DKI
Jakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode
survei melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM perempuan di DKI Jakarta.
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, dengan kriteria pelaku
UMKM perempuan yang telah menjalankan usaha minimal 1 (satu) tahun. Data analisis
menggunakan partial square berganda (Smart-PLS) untuk menguji pengaruh literasi keuangan
terhadap perilaku keuangan melalui penggunaan QRIS.

Data yang digunakan yaitu data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
yang dibuat menggunakan Google Form. Kuesioner disebarkan secara daring guna
menjangkau responden dalam cakupan yang lebih luas. Kriteria responden dalam penelitian ini
adalah: (1) jenis kelamin pelaku UMKM, (2) status usaha yang merupakan UMKM, (3)
berdomisili dan menjalankan usaha di DKI Jakarta, (4) lama usaha beroperasi minimal 1 (satu)
tahun, (5) memiliki akses terhadap layanan keuangan, dan (6) menggunakan QRIS dalam
transaksi seharihari. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada pedoman
yang dikemukakan oleh (Hair, Ringle & Sarstedt, 2021), disarankan agar setiap penelitian
memiliki minimal 5 hingga 10 responden sebagai ukuran sampel yang memadai. Total 19
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indikator yang digunakan, maka jumlah sampel minimal yang direkomendasikan adalah 190
responden (19x10).

Menggunakan metode pengukuran skala /ikert yang merupakan satu teknik pengukuran
yang digunakan untuk menilai sikap, pandangan, serta persepsi individu maupun kelompok
terhadap suatu fenomena dalam kehidupan sosial (Oktaviar et al., 2024). Terdapat lima kriteria
dalam penelitian ini yaitu sangat setuju, setuju, cukup setuju, tidak setuju, dan sangat tidak

setuju.
Tabel 1. Konstruk Penelitian
Variabel Definisi Konseptual Item Pernyataan Sumber
LK1 = Manfaat pengetahuan

keuangan pribadi
LK 2 = Pengetahuan tentang
pengeluaran
LK 3 = Pengetahuan tentang
kesehatan keuangan
LK 4 = Pengetahuan persiapan
alokasi pendanaan sesuai dengan
kebutuhan
LK 5 = Mengetahui keuangan dan
pengelolaan keuangan
PK 1 = Menetapkan tujuan
keuangan
PK 2 = Memperkirakan biaya
secara akurat
PK 3 = Memperkirakan
pendapatan dengan tepat
PK 4 = Perencanaan dan
Tingkat pengetahuan penganggaran belanja sekarang
Perilaku UMKM dalam PK 5 = Mempertimbangkan (Purwidiant
Keuangan berperilaku dalam  beberapa alternatif ketika ietal.,
(PK) sebuah penentuan ~ membuat keputusan keuangan 2022)
keuangan. PK 6 = Menyesuaikan untuk
memenuhi keuangan darurat
PK 7 = Memenuhi tanggal waktu
atau tagihan tepat waktu
PK 8 = Berhasil memenubhi tujuan
keuangan
PK 9 = Berhasil melaksanakan
rencana pengeluaran
PQ 1 = Transaksi menggunakan
QRIS lebih cepat dibandingkan
dengan pembayaran tunai
PQ 2 = Waktu yang dibutuhkan
Tingkat pengetahuan untuk transaksi QRIS sangat
UMKM untuk efisien (Yulia,
transaksi usaha PQ 3 = Pelanggan merasa puas Syamsidar,
menggunakan dengan kecepatan pembayaran 2026)
pembayaran digital. menggunakan QRIS
PQ 4 = QRIS membantu
meningkatkan volume transaksi
PQ 5 = QRIS mempermudah
pencatatan pendapatan usaha

Tingkat pengetahuan
UMKM terhadap
pengelolaan
keuangan dalam
mengambil
keputusan keuangan.

Literasi
Keuangan
(LK)

(Usmayanti
et al., 2023)

Pengguna

QRIS (PQ)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden dalam penelitian ini merupakan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) perempuan yang menjalankan usaha di wilayah DKI Jakarta dan telah menggunakan
QRIS sebagai salah satu metode pembayaran. Karakteristik responden dideskripsikan
berdasarkan usia, pendidikan terakhir, jenis usaha, lokasi usaha, lama usaha beroperasi, dan
lama menggunakan QRIS. Analisis deskriptif dilakukan menggunakan distribusi frekuensi dan
persentase untuk memberikan gambaran mengenai profil responden penelitian.

Tabel 2. Karakteristik Responden Pelaku UMKM Perempuan di DKI Jakarta
Frekuensi Persentase

Karakteristik Kategori (n) (%)
< 25 tahun 46 24,60
25-34 tahun 66 35,29
Usia 35-44 tahun 47 25,13
44-54 tahun 29 15,51
> 55 tahun 2 1,07
Total 190 100,00
SMA/SMK/sederajat 115 61,50
Diploma 16 8,56
Pendidikan Sarjana (S1) 37 19,79
terakhir Magister (S2) 2 1,07
Lainnya 20 10,70
Total 190 100,00
Usaha kuliner 82 43,85
Usaha perdagangan 79 42,25
Usaha jasa 12 6,42
Jenis usaha Usaha ekonomi kreatif 13 6,95
Usaha produksi/manufaktur 3 1,60
Usaha pertaniap, peternakan, dan 1 0,53
perikanan
Total 190 100,00
Jakarta Pusat 49 26,20
Jakarta Selatan 56 29,95
. Jakarta Timur 24 12,83
Lokasi usaha
Jakarta Barat 23 12,30
Jakarta Utara 38 20,32
Total 190 100,00
<1 tahun 43 22,99
1-3 tahun 111 59,36
Lama usaha 4—6 tahun 19 10,16
beroperasi 7—10 tahun 15 8,02
> 10 tahun 2 1,07
Total 190 100,00
< 6 bulan 16 8,56
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Frekuensi Persentase

Karakteristik Kategori (n) (%)
6 bulan—1 tahun 13 6,95
Lama 1-2 tahun 56 29,95
menggunakan
QRIS > 2 tahun 105 56,15
Total 190 100,00

Sumber.: Data primer diolah.

Berdasarkan Tabel 2, responden penelitian didominasi oleh pelaku UMKM perempuan
berusia produktif 25-34 tahun (34,72%), berpendidikan terakhir SMA/SMK/sederajat
(60,10%), serta menjalankan usaha pada sektor kuliner (43,01%) dan perdagangan (41,45%).
Responden tersebar di seluruh wilayah administratif DKI Jakarta, dengan jumlah terbesar
berada di Jakarta Selatan (29,53%). Sebagian besar telah menjalankan usaha selama 1-3 tahun
(58,03%) dan menggunakan QRIS selama >2 tahun (54,92%). Karakteristik tersebut
menunjukkan bahwa responden umumnya merupakan pelaku usaha pada tahap awal hingga
pengembangan yang telah memiliki pengalaman cukup dalam menggunakan QRIS untuk
transaksi usaha.

Evaluasi model pengukuran atau outer model dilakukan untuk memastikan bahwa
indikator yang digunakan mampu mengukur konstruk penelitian secara valid dan reliabel.
Evaluasi meliputi validitas konvergen, kolinearitas indikator, konsistensi internal, dan validitas
diskriminan. Validitas konvergen dinilai melalui nilai outer loading dan Average Variance
Extracted (AVE). Indikator dinyatakan memenuhi validitas konvergen apabila memiliki outer
loading di atas 0,70 dan nilai AVE di atas 0,50. Reliabilitas konstruk dinilai melalui Cronbach’s
alpha dan Composite Reliability (CR) dengan batas penerimaan di atas 0,70. Sementara itu,
nilai Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 5,00 menunjukkan tidak terdapat masalah
kolinearitas yang kritis.

Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas Konvergen, Kolinearitas, dan Reliabilitas

Variabel Indikator Outer Loading VIF a CR AVE
LK1 0.855 2.495
LK2 0.873 2.748
Literasi Keuangan LK3 0.811 2.043 091 0.933 0.735
LK4 0.856 2.499
LKS 0.890 3.075
PK1 0.829 2.725
PK2 0.857 3.065
PK3 0.819 2.602
PK4 0.808 2.497
Perilaku Keuangan PK5 0.823 2.561 0945 0.958 0.82
PK6 0.908 4.490
PK7 0.777 2.187
PKS8 0.899 4.185
PK9 0.852 3.094
POQ1 0.896 3.420
Penggunaan QRIS 0.948 0.956 0.709
PQ2 0.908 3.771
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Variabel Indikator OQOuter Loading VIF o CR AVE

PQ3 0.898 3.470
PQ4 0.928 4.525
PQ5 0.898 3.467

Sumber: Data primer diolah.

Berdasarkan Tabel 3, seluruh indikator pada konstruk Literasi Keuangan, Perilaku
Keuangan, dan Penggunaan QRIS memiliki outer loading di atas 0,70, nilai AVE di atas 0,50,
serta VIF di bawah 5,00. Selain itu, nilai Cronbach’s alpha dan Composite Reliability seluruh
konstruk berada di atas 0,70. Dengan demikian, model pengukuran telah memenuhi validitas
konvergen, tidak mengalami masalah kolinearitas yang kritis, serta memiliki konsistensi
internal dan reliabilitas yang sangat baik.

Validitas diskriminan digunakan untuk memastikan bahwa suatu konstruk secara
empiris berbeda dari konstruk lainnya. Pengujian dilakukan menggunakan Heterotrait-
Monotrait Ratio (HTMT) dan kriteria Fornell-Larcker. Validitas diskriminan berdasarkan
HTMT dinyatakan terpenuhi apabila nilai hubungan antarkonstruk berada di bawah 0,90. Pada
kriteria Fornell-Larcker, akar kuadrat AVE pada diagonal harus lebih besar daripada korelasi
konstruk tersebut dengan konstruk lainnya.

Tabel 4. Hasil Pengujian Validitas Diskriminan Berdasarkan HTMT

Variabel Literasi Keuangan Penggunaan QRIS Perilaku Keuangan
Literasi Keuangan — — —
Penggunaan QRIS 0,728 — —
Perilaku Keuangan 0,633 0,824 —

Sumber: Data primer diolah.

Berdasarkan Tabel 4., nilat HTMT antara Literasi Keuangan dan Penggunaan QRIS
sebesar 0,728. Nilai HTMT antara Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan sebesar 0,633,
sedangkan nilai HTMT antara Penggunaan QRIS dan Perilaku Keuangan sebesar 0,824.
Seluruh nilai HTMT berada di bawah 0,90. Dengan demikian, masing-masing konstruk
memiliki karakteristik pengukuran yang berbeda dan telah memenuhi validitas diskriminan
berdasarkan kriteria HTMT.

Evaluasi model struktural atau inner model dilakukan untuk menilai kemampuan
variabel eksogen dalam menjelaskan variabel endogen serta mengevaluasi relevansi prediktif
model. Pengujian dilakukan melalui nilai Adjusted R-square, Q-square, dan effect size atau f-
square. Nilai Adjusted R-square menunjukkan proporsi variasi variabel endogen yang dapat
dijelaskan oleh variabel prediktor dalam model. Sementara itu, nilai Q-square digunakan untuk
menilai relevansi prediktif model. Model dinyatakan memiliki relevansi prediktif apabila nilai
Q-square lebih besar dari nol.

Tabel S. Hasil Pengujian Adjusted R-Square dan Q-Square

Variabel Endogen Adjusted R-Square Q-Square
Penggunaan QRIS 0,454 0,369
Perilaku Keuangan 0,617 0,433

Sumber: Data primer diolah.
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Berdasarkan Tabel 5., nilai Adjusted R-square Penggunaan QRIS sebesar 0,454.
Artinya, Literasi Keuangan mampu menjelaskan 45,40% variasi Penggunaan QRIS, sedangkan
54,60% sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian.
Nilai Adjusted R-square Perilaku Keuangan sebesar 0,617. Hal tersebut menunjukkan bahwa
Literasi Keuangan dan Penggunaan QRIS secara bersama-sama mampu menjelaskan 61,70%
variasi Perilaku Keuangan. Sementara itu, 38,30% variasi Perilaku Keuangan dijelaskan oleh
faktor lain di luar model penelitian. Nilai Q-square Penggunaan QRIS sebesar 0,369 dan
Perilaku Keuangan sebesar 0,433. Kedua nilai tersebut lebih besar dari nol, sehingga model
memiliki relevansi prediktif yang baik dalam memprediksi Penggunaan QRIS dan Perilaku
Keuangan pada pelaku UMKM perempuan di DKI Jakarta.

Nilai f-square digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi masing-masing
variabel prediktor terhadap variabel endogen. Secara umum, nilai f-square sekitar 0,02
menunjukkan efek kecil, 0,15 menunjukkan efek sedang, dan 0,35 menunjukkan efek besar.

Tabel 6. Hasil Pengujian Effect Size

Hubungan Antarvariabel f-Square  Interpretasi
Literasi Keuangan — Perilaku Keuangan 0,018 Sangat kecil
Penggunaan QRIS — Perilaku Keuangan 0,714 Besar
Literasi Keuangan — Penggunaan QRIS 0,837 Besar

Sumber: Data primer diolah.

Berdasarkan Tabel 6., Literasi Keuangan memiliki ukuran efek sebesar 0,837 terhadap
Penggunaan QRIS. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Literasi Keuangan memberikan
kontribusi substantif yang besar terhadap penggunaan QRIS oleh pelaku UMKM perempuan.
Pengaruh langsung Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan memiliki nilai f-square
sebesar 0,018. Nilai tersebut berada sedikit di bawah batas efek kecil sebesar 0,02, sehingga
kontribusi langsung Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan tergolong sangat kecil.
Meskipun demikian, pengaruh tersebut masih dapat bersifat signifikan secara statistik.

Penggunaan QRIS memiliki nilai f-square sebesar 0,714 terhadap Perilaku Keuangan.
Nilai tersebut termasuk dalam kategori efek besar. Hasil ini memperlihatkan bahwa
Penggunaan QRIS memberikan kontribusi substantif yang kuat dalam menjelaskan perubahan
Perilaku Keuangan. Temuan ukuran efek ini juga mengindikasikan bahwa kontribusi Literasi
Keuangan terhadap Perilaku Keuangan lebih kuat ketika disalurkan melalui Penggunaan QRIS
dibandingkan melalui pengaruh langsung.

Pengujian hipotesis dilakukan melalui prosedur bootstrapping. Hubungan antarvariabel
dinyatakan signifikan apabila nilai t-statistic lebih besar dari 1,96 dan p-value lebih kecil dari
0,05 pada tingkat signifikansi 5%. Koefisien jalur atau beta digunakan untuk menunjukkan
arah dan besarnya hubungan antarvariabel.
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Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis
T- P-
Statistic  Value

Hipotesis  Hubungan Antarvariabel B Keputusan

Literasi Keuangan —
Penggunaan QRIS
Literasi Keuangan —
Perilaku Keuangan
Literasi Keuangan —
H3 Penggunaan QRIS — 0,477 13,246  <0,001 Diterima

Perilaku Keuangan
Sumber: Data primer diolah.

Berdasarkan Tabel 7., seluruh hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini memperoleh
dukungan empiris. Literasi Keuangan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Penggunaan QRIS dengan koefisien jalur sebesar 0,675, t-statistic sebesar 21,025, dan p-value
<0,001. Literasi Keuangan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan
dengan koefisien jalur sebesar 0,112, t-statistic sebesar 2,164, dan p-value sebesar 0,031.
Selanjutnya, pengaruh tidak langsung Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan melalui
Penggunaan QRIS menghasilkan koefisien sebesar 0,477, t-statistic sebesar 13,246, dan p-
value <0,001. Dengan demikian, HI, H2, dan H3 dinyatakan diterima.

Temuan ilmiah utama penelitian ini bukan hanya menunjukkan bahwa Literasi
Keuangan berpengaruh terhadap Penggunaan QRIS dan Perilaku Keuangan, tetapi juga
memperlihatkan adanya perbedaan kekuatan jalur pengaruh. Literasi Keuangan memiliki
pengaruh yang kuat terhadap Penggunaan QRIS, tetapi pengaruh langsungnya terhadap
Perilaku Keuangan relatif lemah. Sebaliknya, pengaruh tidak langsung melalui Penggunaan
QRIS jauh lebih besar. Pola tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan belum
sepenuhnya berubah menjadi perilaku pengelolaan keuangan hanya melalui proses kognitif.

Hl1 0,675 21,025  <0,001 Diterima

H2 0,112 2,164 0,031 Diterima

Pengetahuan tersebut memerlukan sarana yang dapat mengubah pemahaman keuangan
menjadi praktik yang dilakukan secara berulang dalam kegiatan usaha. Dalam penelitian ini,
sarana tersebut diwujudkan melalui penggunaan QRIS.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Penggunaan QRIS yang ditunjukkan oleh
koefisien sebesar 0,675 dan ukuran efek sebesar 0,837 memperlihatkan bahwa kemampuan
memahami konsep keuangan menjadi salah satu kapasitas penting dalam penerimaan teknologi
pembayaran digital. Pelaku UMKM perempuan yang memahami pengelolaan kas, biaya
transaksi, keamanan pembayaran, risiko keuangan, dan manfaat pencatatan transaksi akan lebih
mampu menilai QRIS sebagai teknologi yang berguna bagi kegiatan usahanya. Literasi
keuangan mengurangi ketidakpastian ketika pelaku usaha harus memilih layanan pembayaran,
memahami alur penerimaan dana, mengevaluasi biaya, dan mengantisipasi risiko kesalahan
atau penipuan dalam transaksi digital.

Secara ilmiah, literasi keuangan bekerja dengan meningkatkan kemampuan individu
dalam memproses informasi keuangan dan memperkirakan manfaat maupun risiko dari suatu
keputusan. Ketika pelaku usaha memiliki pengetahuan keuangan yang lebih baik, QRIS tidak
hanya dipersepsikan sebagai teknologi baru, tetapi dipahami sebagai instrumen yang dapat
mempercepat transaksi, memperluas pilihan pembayaran pelanggan, mengurangi pengelolaan
uang tunai, dan menghasilkan informasi transaksi yang dapat ditelusuri kembali. Oleh karena
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itu, semakin baik Literasi Keuangan, semakin besar kecenderungan pelaku UMKM untuk
menerima dan menggunakan QRIS dalam kegiatan usahanya.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Santika et al. (2024) pada pelaku UMKM di
Jakarta Barat yang menunjukkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap
niat menggunakan QRIS. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa pemahaman keuangan
membantu pelaku UMKM menilai kegunaan dan konsekuensi penggunaan teknologi
pembayaran. Nugraha et al. (2022) juga menemukan bahwa kemampuan dan kesiapan pelaku
UMKM dalam memahami layanan keuangan digital menjadi bagian penting dalam proses
adopsi teknologi finansial di Indonesia. Pada konteks yang lebih luas, Seldal dan Nyhus (2022)
menemukan bahwa kemungkinan menggunakan teknologi pembayaran digital meningkat
seiring dengan meningkatnya Literasi Keuangan. Temuan-temuan tersebut memperkuat hasil
penelitian ini bahwa adopsi QRIS tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi
juga oleh kemampuan pengguna dalam memahami dan mengelola implikasi keuangannya.

Pengaruh langsung Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan memiliki koefisien
sebesar 0,112 dan ukuran efek sebesar 0,018. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruhnya
signifikan secara statistik, tetapi sangat kecil secara substantif. Artinya, peningkatan Literasi
Keuangan memang diikuti oleh perbaikan Perilaku Keuangan, tetapi pengetahuan keuangan
bukan satu-satunya faktor yang menentukan apakah pelaku UMKM benar-benar menyusun
anggaran, mencatat transaksi, mengendalikan pengeluaran, memisahkan keuangan pribadi dan
usaha, serta mengevaluasi arus kas secara konsisten.

Kecilnya pengaruh langsung tersebut dapat terjadi karena literasi merupakan kapasitas
kognitif, sedangkan Perilaku Keuangan merupakan tindakan nyata yang membutuhkan
kebiasaan, disiplin, sarana pencatatan, pengendalian diri, dan dukungan lingkungan usaha.
Seseorang dapat memahami pentingnya membuat anggaran dan mencatat transaksi, tetapi
pemahaman tersebut belum tentu diterapkan secara konsisten ketika kegiatan usaha dilakukan
secara informal, transaksi berlangsung cepat, atau pencatatan masih dilakukan secara manual.
Dengan demikian, terdapat kesenjangan antara mengetahui tindakan keuangan yang benar dan
melaksanakan tindakan tersebut dalam kegiatan usaha sehari-hari.

Temuan ini tetap sejalan dengan penelitian Ratnawati et al. (2023) pada pelaku usaha
kuliner di Rawamangun, Jakarta Timur, yang membuktikan bahwa Literasi Keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa pemahaman mengenai tabungan, pinjaman, investasi, dan perlindungan
keuangan mendukung kemampuan pelaku UMKM dalam merencanakan dan mengendalikan
keuangan usahanya. Perbedaannya terletak pada besarnya pengaruh. Dalam penelitian ini,
pengaruh langsung Literasi Keuangan relatif kecil karena sebagian besar pengaruh tersebut
diteruskan melalui Penggunaan QRIS.

Pola hubungan tersebut menunjukkan bahwa literasi keuangan lebih tepat dipahami
sebagai kondisi yang memungkinkan terbentuknya perilaku keuangan, bukan sebagai jaminan
bahwa perilaku tersebut langsung terjadi. Pengetahuan keuangan memberikan dasar untuk
membuat keputusan yang rasional, tetapi perubahan perilaku membutuhkan mekanisme
operasional yang memudahkan pengetahuan tersebut diterapkan. Hal ini menjelaskan mengapa
pelaku usaha dengan tingkat Literasi Keuangan yang baik belum tentu langsung menunjukkan
Perilaku Keuangan yang optimal apabila belum didukung oleh sistem pembayaran dan
pencatatan yang praktis.
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Temuan paling penting dalam penelitian ini terlihat pada pengaruh tidak langsung
Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan melalui Penggunaan QRIS. Koefisien
pengaruh tidak langsung sebesar 0,477 jauh lebih besar daripada pengaruh langsung sebesar
0,112. Secara matematis, pengaruh tidak langsung tersebut sekitar 4,26 kali lebih besar
daripada pengaruh langsung. Penjumlahan pengaruh langsung dan tidak langsung
menghasilkan pengaruh total sebesar 0,589. Dengan demikian, sekitar 80,98% pengaruh total
Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan disalurkan melalui Penggunaan QRIS.

Karena pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung sama-sama signifikan serta
memiliki arah positif, Penggunaan QRIS dapat dinyatakan sebagai mediator dengan pola
mediasi komplementer parsial. Disebut komplementer karena jalur langsung dan tidak
langsung bergerak dalam arah yang sama, sedangkan disebut parsial karena Literasi Keuangan
tetap memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap Perilaku Keuangan setelah
Penggunaan QRIS dimasukkan ke dalam model. Meskipun demikian, besarnya proporsi
pengaruh yang disalurkan melalui QRIS menunjukkan bahwa proses mediasi tersebut bersifat
sangat dominan. Penentuan mediasi berdasarkan signifikansi serta arah pengaruh langsung dan
tidak langsung tersebut sesuai dengan prosedur analisis mediasi dalam PLS-SEM yang
dikemukakan Hair et al. (2022).

QRIS berperan sebagai mekanisme konversi perilaku yang menghubungkan
kemampuan memahami keuangan dengan praktik pengelolaan keuangan. Literasi Keuangan
membantu pelaku usaha memahami manfaat informasi transaksi, sedangkan QRIS
menyediakan jejak transaksi digital yang lebih mudah ditelusuri. Informasi mengenai jumlah
penerimaan, waktu transaksi, dan riwayat pembayaran dapat membantu pelaku usaha
memantau penjualan, melakukan rekonsiliasi, memperkirakan arus kas, dan menyusun
pencatatan keuangan yang lebih teratur. Dengan demikian, QRIS tidak hanya berfungsi sebagai
alat penerimaan pembayaran, tetapi juga menyediakan infrastruktur informasi yang
mendukung penerapan pengetahuan keuangan dalam aktivitas usaha.

Kekuatan jalur mediasi tersebut juga didukung oleh karakteristik responden. Sebanyak
106 responden atau 54,92% telah menggunakan QRIS selama sekurang-kurangnya dua tahun,
sedangkan 57 responden atau 29,53% telah menggunakannya selama 1-2 tahun. Artinya,
sebanyak 84,45% responden telah menggunakan QRIS selama lebih dari satu tahun. Durasi
tersebut menunjukkan bahwa bagi sebagian besar responden, QRIS bukan lagi teknologi yang
baru dicoba, melainkan telah digunakan secara berulang dalam kegiatan transaksi. Penggunaan
yang berulang memungkinkan terbentuknya rutinitas dalam menerima pembayaran,
memeriksa riwayat transaksi, dan memanfaatkan informasi digital untuk mengendalikan
keuangan usaha.

Hasil penelitian Yamani dan Lenap (2025) mendukung penjelasan tersebut. Penelitian
mereka menunjukkan bahwa implementasi QRIS berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pencatatan keuangan dan kinerja UMKM karena transaksi digital mendorong pencatatan yang
lebih terorganisasi dan meningkatkan efisiensi operasional. Kilay et al. (2022) juga
menemukan bahwa penggunaan layanan pembayaran elektronik pada UMKM di Indonesia
mendukung proses pembayaran sekaligus penyediaan informasi transaksi yang diperlukan
dalam pengelolaan usaha. Dengan demikian, jejak informasi yang dihasilkan melalui
pembayaran digital menjadi penghubung antara aktivitas transaksi dan praktik pengelolaan
keuangan yang lebih terukur.
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Meskipun demikian, hasil penelitian ini tidak berarti bahwa penggunaan pembayaran
digital selalu menghasilkan Perilaku Keuangan yang lebih baik. Teknologi pembayaran yang
semakin mudah juga dapat mempercepat transaksi tanpa diikuti evaluasi keuangan yang
memadai. Seldal dan Nyhus (2022) menjelaskan bahwa dampak pembayaran digital terhadap
kondisi keuangan dapat berbeda berdasarkan kompetensi keuangan penggunanya. Pengguna
yang memahami keuangan cenderung lebih mampu memanfaatkan teknologi pembayaran
tanpa meningkatkan kerentanan keuangannya. Oleh karena itu, QRIS memberikan manfaat
perilaku yang lebih kuat ketika digunakan oleh pelaku usaha yang memiliki kemampuan
memahami informasi dan risiko keuangan.

Hasil penelitian ini berbeda dengan Hamdan et al. (2024), yang menemukan bahwa
penggunaan QRIS, Literasi Keuangan, dan kinerja pengelolaan keuangan tidak berpengaruh
terhadap pengembangan pendapatan UMKM di Kabupaten Pandeglang. Perbedaan tersebut
dapat dijelaskan dari perbedaan variabel hasil dan konteks penelitian. Hamdan et al. mengukur
pengembangan UMKM terutama melalui perubahan pendapatan, sedangkan penelitian ini
mengukur Perilaku Keuangan yang meliputi tindakan pengelolaan, pengendalian, pencatatan,
dan pengambilan keputusan keuangan. QRIS dapat terlebih dahulu memperbaiki proses
transaksi dan pencatatan sebelum dampaknya terlihat dalam peningkatan pendapatan. Selain
itu, manfaat QRIS terhadap pendapatan juga dipengaruhi oleh jumlah pelanggan, nilai
transaksi, jenis usaha, persaingan, dan kemampuan pemasaran, sehingga pengaruhnya tidak
selalu muncul secara langsung.

KESIMPULAN

Hasil penelitian terhadap 190 pelaku UMKM perempuan di DKI Jakarta menunjukkan
bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan QRIS dengan
koefisien sebesar 0,675 dan terhadap perilaku keuangan dengan koefisien sebesar 0,112.
Penggunaan QRIS juga terbukti memediasi secara positif dan signifikan pengaruh literasi
keuangan terhadap perilaku keuangan dengan koefisien tidak langsung sebesar 0,477.
Pengaruh tidak langsung yang lebih besar daripada pengaruh langsung menunjukkan bahwa
penggunaan QRIS berperan sebagai mediator komplementer parsial yang dominan. Model
penelitian mampu menjelaskan 45,40% variasi penggunaan QRIS dan 61,70% variasi perilaku
keuangan. Dengan demikian, seluruh hipotesis penelitian diterima dan tujuan penelitian telah
tercapai.

Secara teoretis, hasil penelitian menegaskan bahwa literasi keuangan merupakan dasar
penting bagi penerimaan teknologi pembayaran digital, tetapi pengetahuan keuangan belum
tentu secara langsung menghasilkan perilaku pengelolaan keuangan yang optimal. Penggunaan
QRIS menjadi sarana yang membantu pelaku UMKM menerapkan pengetahuan tersebut
melalui transaksi yang lebih efisien, pencatatan yang dapat ditelusuri, serta pemantauan
penerimaan dan arus kas yang lebih teratur. Secara praktis, pemerintah, lembaga keuangan,
Bank Indonesia, dan organisasi pendamping UMKM perlu mengintegrasikan program literasi
keuangan dengan pelatihan penggunaan QRIS, keamanan transaksi digital, pencatatan
keuangan, penyusunan anggaran, dan pemisahan keuangan pribadi dengan keuangan usaha.

Penelitian ini terbatas pada pelaku UMKM perempuan pengguna QRIS di DKI Jakarta
yang dipilih menggunakan purposive sampling, sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan kepada seluruh pelaku UMKM di Indonesia. Pengumpulan data melalui
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kuesioner pada satu periode juga berpotensi menimbulkan bias persepsi dan belum
menggambarkan perubahan perilaku keuangan dalam jangka panjang. Penelitian selanjutnya
direkomendasikan melibatkan responden dari wilayah yang lebih luas, menggunakan teknik
probability sampling , serta menambahkan variabel lain seperti literasi keuangan digital,
pengendalian diri, skala usaha, pengalaman usaha, intensitas penggunaan QRIS, dan kualitas
pencatatan keuangan untuk memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh.
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